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Abstract — This final project research aims to develop an application that can increase the effectiveness of the export process 

through the use of the inquiry function in the context of ordering products based on a Content Management System (CMS). The 

resulting application utilizes the advantages of CMS, making it easy to manage. The main feature of this application is its ability to 

minimize errors in product ordering through the implementation of the inquiries feature. This inquiries feature is a means for 

buyers to ask questions related to product export and import, such as questions about product availability, logistics delivery 

requirements, and requests for offers. With this application, it is hoped that the export process will become more efficient, effective, 

and accurate, as well as make overall product order management easier. 
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I. PENDAHULUAN 

Ekspor merupakan kegiatan mengeluarkan barang keluar negeri sehingga membutuhkan suatu komunikasi yang baik antara 

eksportir dan importir [1]. Dalam hal ini, pemanfaatan fungsi pertanyaan dalam konteks pemesanan produk dapat membantu 

mengurangi ketidak jelasan, kesalahan pesanan, dan ketidak puasan pelanggan. Content Management System (CMS) 

merupakan salah satu alat untuk mengelola informasi produk dan data-data lainnya. 

Dalam pembuatan aplikasi ini, tujuan utamanya adalah untuk memenuhi kebutuhan perusahaan yang menginginkan web 

yang dapat memudahkan perusahaan untuk menjual baranya juga admin dapat dengan mudah mengelola website perusahaan 

seperti mengupload billboard pada web, dan website yang dapat meminimalisir kesalahan dalam pemesanan produk. Oleh 

karena itu penulis mengembangkan sebuah aplikasi berbasis CMS yang memanfaatkan fungsi pertanyaan untuk 

meningkatkan efektivitas proses ekspor, terutama dalam hal pemesanan produk. Aplikasi ini diharapkan bisa mengurangi 

kesalahan pesanan, meningkatkan komunikasi antara pelanggan dan pihak terkait. 

Aplikasi ini dapat memudahkan pelanggan dalam menanyakan terkait informasi produk, yang nantinya pihak eksportir 

memberikan respons kepada pelanggan. Aplikasi CMS juga efisien dalam pengelolaan informasi produk dan pesanan, 

mengotomatisasi proses dan mengurangi kesalahan. Pengembangan aplikasi ini diharapkan meningkatkan efektivitas proses 

ekspor internasional dengan mengoptimalkan fungsi pertanyaan dalam pemesanan produk, mengurangi kesalahan pesanan, 

dan meningkatkan komunikasi antara pelanggan dan pihak terkait. 

 

II. KAJIAN TEORI 

A. Content Management System (CMS) 

Sistem manajemen konten (CMS) adalah aplikasi perangkat lunak yang digunakan untuk membuat, mengelola, dan 

memodifikasi konten digital. Biasanya mendukung banyak pengguna dalam lingkungan kolaboratif [2]. CMS sering 
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digunakan untuk situs web dan blog, karena menyediakan alat untuk pembuatan, pengeditan, dan penerbitan konten. Mereka 

juga mengaktifkan penyimpanan dan pengambilan konten. CMS sangat bervariasi dalam kompleksitas dan fungsionalitas, 

dan dapat digunakan untuk berbagai jenis konten, termasuk teks, gambar, video, dan dokumen. 

B. Model-View-Controller (MVC) 

MVC adalah suatu arsitektur pengembangan yang memisahkan tugas pengembangan aplikasi menjadi tiga bagian utama, 

yaitu Model, View, dan Controller. MVC ini memungkinkan pengembang untuk mengelola kode dan logika bisnis dengan 

lebih efisien dan mudah dikelola [3], [4]. Berikut adalah penjelasan mengenai ketiga komponen utama MVC: 

1. Model: Model adalah bagian yang berisi logika dan data yang digunakan untuk menangani operasi bisnis. Model ini 

mengatur interaksi antara data dan logika bisnis, serta menangani permintaan dari Controller. 

2. View: View adalah bagian yang berisi layout dan tampilan data. View mengatur bagaimana data ditampilkan pada 

antarmuka pengguna. 

3. Controller: Controller mengatur bagaimana dan kapan Model dan View berinteraksi satu sama lain. Controller 

menerima input dari pengguna, mengatur logika bisnis yang diperlukan, dan mengirimkan data ke Model untuk diolah. 

MVC ini memiliki beberapa keuntungan, seperti penyebaran tanggung jawab, mudah diuji, mudah dikelola, dan fleksibel. 

MVC juga memungkinkan pengembang untuk menggunakan bahasa pemrograman yang berbeda untuk setiap komponen 

seperti Java, JavaScript, atau PHP, sesuai kebutuhan proyek. 

C. Ekspor 

Ekspor adalah aktivitas perdagangan yang dilakukan oleh penduduk suatu negara dengan penduduk negara lain atas dasar 

kesepakatan bersama [5]. Ini melibatkan pengiriman produk dari satu negara ke negara lain untuk dijual atau penggunaan. 

Ekspor memiliki beberapa dampak pada ekonomi, seperti meningkatkan daya saing, pembukaan pasar baru, dan peningkatan 

pendapatan negara. 

D. Teknologi 

Teknologi, di sisi lain, adalah penerapan ilmu dan metode untuk menciptakan produk atau sistem yang lebih efisien, efektif, 

dan inovatif. Teknologi ekspor dan impor juga mempengaruhi pertumbuhan ekonomi sebuah negara [6], [7]. Teknologi 

merupakan cara manusia menggunakan alat dan metode untuk menciptakan, mengelola, dan menggunakan sistem dan proses 

dalam berbagai kegiatan, termasuk dalam dunia pendidikan. 

E. React.js 

React.js adalah satu framework yang digunakan dalam pengembangan web yang memungkinkan pengembang untuk 

membuat antarmuka yang lebih interaktif dan efisien [8]. Dengan menggunakan React.js, pengembang dapat mengelola state 

dan props dengan lebih efisien, serta membuat komponen yang dapat dikelola dengan mudah. Selain itu, React.js juga 

memungkinkan pengembang untuk memodifikasi dan mengoptimalkan kinerja aplikasi. 

F. Next.js 

Next.js adalah framework React yang memungkinkan membangun aplikasi web React tanpa harus khawatir akan 

kompleksitas konfigurasi basis [9]. Next.js juga menyediakan fitur seperti pemisahan kode secara otomatis, pengaturan 

kembali kode, dan navigasi halaman yang baik. 

G. Tailwind CSS 

Tailwind CSS adalah framework CSS yang memungkinkan pengembang untuk membuat desain web yang responsive dan 

modern dengan mudah [10]. Dalam konteks pengembangan web, Tailwind CSS digunakan untuk mengatur tampilan dan 

desain elemen HTML, membantu menciptakan desain yang konsisten dan menyeluruh di berbagai ukuran layar dan perangkat. 

H. Prisma DB 

PRISMA/DB adalah sistem manajemen basis data (DBMS) berbasis paralel dan main memory yang dikembangkan untuk 

meningkatkan kinerja dan efisiensi [11], [12]. Sistem ini dirancang untuk menggunakan paralelisme dalam pengolahan query 

dan penyimpanan basis data di memori. Arsitektur yang fleksibel ini memungkinkan untuk melakukan eksperimen dengan 

fungsi dan kinerja sistem. 

I. Unified Modeling Language (UML) 

UML adalah bahasa pemodelan standar yang digunakan dalam rekayasa perangkat lunak untuk merepresentasikan secara 

visual suatu sistem [13]. Di dalam UML terdapat serangkaian diagram dan simbol untuk menjelaskan struktur dan perilaku 

suatu sistem. UML dapat digunakan untuk berbagai tujuan, seperti desain sistem, analisis, dan dokumentasi. UML umumnya 

digunakan dalam desain dan pengembangan sistem informasi. 
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J. Full-stack Web Developer 

Full-stack Web Developer adalah seorang ahli yang memahami setiap aspek dari tumpukan pengembangan web, termasuk 

pengembangan front-end dan back-end, serta manajemen server dan database [14], [15]. Full-stack Web Developer 

melibatkan penggunaan kombinasi teknologi untuk membuat aplikasi yang dapat digunakan dan berperforma tinggi seperti 

Rails, Angular, Postgres, dan Bootstrap. Keterampilan yang diperlukan untuk full-stack web developer meliputi keahlian 

dalam bahasa pemrograman seperti HTML, CSS, JavaScript, dan berbagai bahasa back-end seperti Python, Ruby, dan PHP. 

 

III. ANALISIS DAN RANCANGAN 

A. User Requirements 

Kebutuhan pengguna yang penulis dapat bersumber dari wawancara dengan CEO PT. Mulia Kencana Cahaya Baru, berikut 

Kebutuhan Pengguna: 

1. Website minimalis yang mudah diakses oleh pengguna. 

2. Dapat memudahkan admin dalam mengelola informasi dan data yang ada pada website. 

3. Terdapat fitur yang dapat meminimalisir kesalahan yang mungkin terjadi pada saat memesan produk. 

B. Use Case 

Pada Gambar 1 menjelaskan use case diagram pada system: 

1) Kelola Billboard: 

• Deskripsi: Admin dapat membuat, mengubah, dan menghapus billboard yang akan ditampilkan pada web bagian 

store. 

• Akses: Admin dapat melakukan manajemen penuh terhadap billboard. 

2) Lihat Artikel Billboard: 

• Deskripsi: User dapat melihat billboard yang ditampilkan pada web bagian store. 

• Akses: User dapat melihat isi dari billboard tanpa kemampuan mengubahnya. 

3) Kelola Produk: 

• Deskripsi: Admin dapat menambahkan, mengubah, dan menghapus produk. Termasuk di dalamnya kriteria, 

banyak produk, jenis produk, foto produk, dan keterangan produk. 

• Akses: Admin memiliki kontrol penuh terhadap manajemen produk. 

4) Lihat Produk: 

• Deskripsi: User dapat melihat produk yang tersedia di web. 

• Akses: User dapat melihat daftar produk yang ada tanpa kemampuan mengubahnya. 

5) Kelola Pesan Inquiries: 

• Deskripsi: Admin dapat melihat dan membalas pesan inquiries yang diajukan oleh pembeli. 

• Akses: Admin memiliki kemampuan untuk merespons dan mengelola pesan inquiries. 

6) Kirim Inquiry: 

• Deskripsi: User dapat mengirim pertanyaan atau pesan inquiry kepada admin. 

• Akses: User dapat mengajukan pertanyaan atau pesan kepada admin. 

7) Kelola Pesanan Pembeli: 

• Deskripsi: Admin dapat mengelola pesanan yang dipesan oleh pembeli. 

• Akses: Admin dapat memproses, mengubah status, dan mengelola pesanan yang dipesan oleh pembeli. 

8) Pesan Produk: 

• Deskripsi: User dapat memesan produk yang diinginkan. 

• Akses: User dapat membuat pesanan untuk produk yang diinginkan. 



Jurnal Strategi   e-ISSN : 2443-2229 

Volume 6 Nomor 1 Mei 2024 

 

168 

 

 
Gambar 1. Use Case 

C. Class Diagram 

1) Class Diagram Store: Pada Gambar 2 merupakan penjelasan class diagram untuk bagian store Kelas”Customer” 

merepresentasikan pengguna dengan atribut email dan massageInquiry. Memiliki operasi untuk mengirim pesan inquiries. 

Kelas “Product” merepresentasikan produk yang memiliki atribut seperti ID produk, nama produk, dan harga. Kelas 

“ShoppingCart” merepresentasikan keranjang belanja dengan operasi untuk menambahkan produk. Kelas “WebStore” 

merepresentasikan toko web dengan operasi untuk menampilkan daftar produk dan mengirimkan inquiry. 

 

 
Gambar 2. Class Diagram Store 
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2) Class Diagram Admin: Class diagram bagian web admin pada Gambar 3 Kelas "Admin" merepresentasikan admin 

dengan atribut username dan password. Memiliki operasi untuk login dan logout. Kelas "Billboard" merepresentasikan 

billboard dengan atribut ID billboard, label, dan gambar. Memiliki operasi untuk menambah, mengedit, dan menghapus 

billboard. Kelas "Product" merepresentasikan produk dengan atribut ID produk, nama produk, dan harga. Memiliki operasi 

untuk menambah, mengedit, dan menghapus produk. Kelas "Category" merepresentasikan kategori dengan atribut ID kategori 

dan nama kategori. Memiliki operasi untuk menambah, mengedit, dan menghapus kategori. Kelas "Amount" 

merepresentasikan amount dengan atribut ID amount, nama amount, dan value amount. Memiliki operasi untuk menambah, 

mengedit, dan menghapus amount. Kelas "OrderItem" mempresentasikan order item yang memiliki atribut ID order, nama 

produk, email, inquiry, harga, dan status pembayaran. Kelas "Order" mempresentasikan produk yang dipesan oleh customer 

dengan operasi untuk menampilkan order item, pesan inquiry, dan status pembayaran. 

 

 
Gambar 3. Class Diagram Admin 
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D. Entity Relationship Diagram 

Pada Gambar 4 berikut menggambarkan struktur tabel di database. 

 

 
Gambar 4. ERD 
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IV. IMPLEMENTASI 

A. Tampilan Admin 

Gambar 5 merupakan tampilan dashboar admin yang menampilkan total revenue, sales produk yang sudah terjual, product 

in stock admin dapat mengetahui stok produk yang sedang dijual, dan overview yang fungsinya untuk melihat perkembangan 

penjualan setiap bulannya. 

 

 
Gambar 5. Admin Dashboard 

Gambar 6 merupakan tampilan halaman billboard admin pada halaman ini admin dapat melakukan addBillboard, 

updateBilloard, dan deleteBillboard. Pada bagian ini menampilkan billboard yang sudah dibuat lengkap dengan label dan 

tanggal dibuat. 

 

 
Gambar 6. Billboard Page 
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Gambar 7 merupakan tampilan untuk membuat billboard baru tampilan ini akan muncul ketika user menekan tombol Add 

New pada halaman billboard. Pada halaman ini menampilkan tombol untuk mengunggah gambar dan terdapat form untuk 

mengisi label billboard. 

 

 
Gambar 7. Create Billboard 

Gambar 8 merupakan tampilan kategori yang menampilkan kategori yang telah dibuat oleh admin dengan ketengan nama 

kategori billboard yang digunakan serta tanggal dibuatnya kategori padan halaman ini juga admin dapat melakukan insert, 

update dan delete kategori. 

 

 
Gambar 8. Categories Page 

Gambar 9 merupakan tampilan jumlah order barang bagian ini berfungsi untuk membuat jumlah order minimal order 

untuk barang karena dalam transaksi ekspor ada minimal order. Admin dapat membuat jumlah order sesuai kebutuhan order 

contohnya seperti membuat amount 20-foot container yang memiliki value 2,5ton. 
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Gambar 9. Amount Page 

Gambar 10 merupakan tampilan daftar produk yang telah di input oleh admin pada tampilan ini terdapat keterangan nama 

produk, ditampilkan atau tidak pada website store, harga produk, category produk, jumlah minimal order produk, dan tanggal 

produk di input. Pada halaman ini admin dapat melakukan insert, update, dan delete produk. 

 

 
Gambar 10. Products Page 

Gambar 11 merupakan tampilan order pada halaman ini menampilkan orderan yang masuk yang di dalamnya terdapat 

keterangan nama produk apa yang dibeli, email pembeli, pesan inquiries dari pembeli, harga barang, dan status bayar. 

 

 
Gambar 11. Orders Page 
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B. Tampilan Store 

Gambar 12 merupakan tampilan store terdapat navbar yang di dalamnya terdapat komponen logo PT, kategori dan cart 

item barang yang dipilih oleh pengguna. Pada bagian selanjutnya terdapat billboard yang dapat diatur oleh admin sama seperti 

navigasi bar kategori yang dapat di atur oleh admin. 

 

 
Gambar 12. Store Page 

Gambar 13 merupakan tampilan produk apa saja yang dijual pada bagian ini user ketika hover item akan muncul 2 icon 

button untuk preview produk dan untuk add to cart.  

 

 
Gambar 13. Products 

Gambar 14 merupakan tampilan jika user ingin memfilter barang yang akan dibeli contohnya seperti pada gambar user 

ketika memilih kategori makanan instan dan pengguna memilih amount 1Box maka akan keluar produk yang dicari pengguna 

berdasarkan kategori dan minimal order yang pengguna pilih. 
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Gambar 14. Filter Products 

Gambar 15 merupakan tampilan ketika pengguna menekan icon button preview akan muncul sebuah gambar produk, nama 

produk, dan amount produk yang dijual juga terdapat button untuk add to cart. 

 

 

 
Gambar 15. Preview Product 

Gambar 16 merupakan tampilan ketika pengguna menekan icon button bag yang ada pada navigasi bar pada tampilan ini 

terdapat produk apa saja yang dipilih disertai keterangan nama produk, harga produk sesuai dengan amount yang dipilih, 

bagian ini juga tempat pengguna melakukan inquiries. 
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Gambar 16. Shopping Cart & Inquiry 

 

V. PENGUJIAN 

A. Black Box Testing 

Berikut merupakan hasil pengujian black box testing pada aplikasi web ekspor berbasis CMS: 

 
TABEL I 

 BLACK BOX TESTING 

 

No Fitur Skenario Testing Tujuan Output Hasil 

1 Add Billboard Admin membuat billboard baru dengan 

mengupload gambar dan memberi label 

pada billboard 

Billboard terdaftar pada tabel 

billboard dan jika digunakan akan 

tampil pada web store 

Berhasil 

2 Update 

Billboard  

Admin mengganti gambar billboard dan 

mengganti label billboard 

Gambar dan label billboard terganti Berhasil 

3 Delete 

Billboard 

Admin menghapus billboard  Billboard terhapus  Berhasil 

4 Add Kategori Admin membuat kategori baru Kategori baru akan muncul pada 

web store dan kategori dapat 

dipakai ketika akan menambahkan 

produk baru 

Berhasil 

5 Update 

Kategori 

Admin mengganti nama kategori Nama kategori pada web store 

terganti 

Berhasil 

6 Delete Kategori Admin menghapus kategori Kategori terhapus Berhasil  

7 Add Amount  Admin membuat amount baru yang terdiri 

dari nama dan value 

Amount baru akan muncul pada 

tabel dan bisa di gunakan pada saat 

akan menambahkan produk 

Berhasil 

8 Update Amount Admin mengganti nama amount dan value 

amount 

Nama dan value amount terganti Berhasil  

9 Delete Amount Admin menghapus amount Amount terhapus Berhasil  

10 Add Produk Admi menambahkan produk baru Produk akan terdaftar pada tabel 

dan akan tampil di web store 

Berhasil  

11 Update Produk Admin mengganti gambar, nama, amount, 

dan kategori produk 

Produk pada web store berhasil 

terganti 

Berhasil  

12 Delete Produk Admin menghapus produk Produk terhapus Berhasil 

13 Preview produk  User pada web store menekan button 

preview 

Akan muncul pop-up keterangan 

produk 

Berhasil  

14 Add To Cart User pada web store menekan button add to Produk akan otomatis ditambahkan Berhasil  
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cart  dan tampil pada shopping cart 

15 Remove Item 

Cart 

User menekan button X pada halaman 

shopping cart 

Item yang di remove akan hilang Berhasil  

16 Send Inquiry User mengisi kolom email dan kolom pesan 

kemudian menekan button submit 

Pesan akan terkirim ke web admin 

dan akan muncul pada tabel order 

Berhasil 

17 Overview  User melakukan order Akan tampil total revenue, jumlah 

produk terjual dan grafik penjualan 

pada page overview pada web 

admin 

Belum 

Berhasil 

 

VI. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Aplikasi yang dibuat oleh penulis diharapkan dapat memberikan kemudahan pengelolaan dan mengurangi risiko kesalahan, 

meskipun masih terdapat fitur yang belum berhasil seperti menghitung total revenue, menghitung produk yang sudah terjual 

dan menampilkan satatistik penjualan dikarenakan membutuhkan payment gateway untuk menyelesaikan proses transaksi 

sehingga total revenue dan penjualan produk dapat dijumlahkan. 

B. Saran 

Untuk perbaikan, perlu evaluasi lebih lanjut, pembaruan antarmuka jika diperlukan, dan penerapan teknologi terkini jika 

ada. Sebagai saran untuk pengembangan lebih lanjut, disarankan untuk mengintegrasikan fitur payment gateway pada aplikasi 

untuk meningkatkan fungsionalitas sehingga aplikasi yang penulis buat dapat digunakan dengan baik dan dapat 

dikembangkan lagi terutama dalam user experience untuk ke depannya. 
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